BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis  Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian untuk mendapatkan hubungan yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang mengklasifikasikan suatu data dan pengambilan data yang berhubungan dengan angka-angka baik diperoleh dari hasil pengukuran maupun dari nilai suatu data yang diperoleh (Notoatmodjo, 2012).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
		Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Maret Tahun 2019.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara.

C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan Pre Experiment atau disebut eksperimen tidak sebenarnya yaitu karena jenis ini belum memenuhi persyaratan seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah mengikuti peraturan-peraturan tertentu (Arikunto, 2013:123)

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan rancangan one Group pre test post test yaitu tidak ada kelompok pembanding (kontrol), tetapi paling tidak sudah dilakukan observasi pertama (Pre Test) yang memungkinkan menguji perubahan-perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen. Pada penelitian ini dilakukan Pre Test pada ibu hamil trimester III yang mengalami nyeri punggung dilanjutkan dengan intervensi selanjutnya dilakukan Post Test untuk melihat apakah ada pengaruh pengurangan nyeri punggung pada ibu hamil.
Rancangan ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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		  	            Gambar 3
     One Group Pre Test and Post Test
      Sumber : (Notoadmojo, 2010:57)
D. Subyek Penelitian
1. Populasi
	Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti tersebut. (Notoatmodjo,2012) Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester III yang mengalami nyeri punggung di Puskesmas Bukit Kemuning Lampung Utara yaitu sebanyak 36 ibu hamil. 
2. Sampel
	Sampel adalah sebagian atau keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo,2012). Sampel dalam penelitian ini adalah  ibu hamil trimester III yang ada di Puskesmas Bukit Kemuning Lampung Utara yaitu sebanyak 36 ibu hamil. 
3. Teknik Sampling
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan Total Sampling, yaitu  teknik sampling dimana setiap responden yang datang dan memenuhi kriteria pemilihan sample dimasukkan dalam penelitian sampai jumlah subjek yang diperlukan terpenuhi. (Hidayat,2010)
4. Kriteria sample yang digunakan
1) Ibu hamil yang berada di wilayah kerja UPTD Puskesmas Bukit kemuning Kabupaten Lampung Utara
2) Ibu hamil Trimester III yang mengalami nyeri punggung

E. Variabel Penelitian
1. Variabel Independen
Variabel Independen merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Variabel ini juga dikenal dengan nama variabel bebas artinya bebas dalam mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini yang dimaksud dalam variabel independen adalah  pengaruh gerakan rukuk.
2. Variabel dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena variabel bebas. Variabel  ini tergantung dari variabel terhadap perubahan. Variabel ini juga disebut sebagai variabel efek, hasil, outcome, atau event (Notoatmodjo, 2012). Variabel dependen dalam penelitian ini  adalah kejadian nyeri punggung bawah.

F. Defenisi operasional
		Defenisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau yang diteliti untuk mengarahkan kepada pengukur atau pengamataan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoatmodjo, 2012).














Tabel 3.1 Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Defenisi operasional
	Cara ukur
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	1
	Independen

Gerakan rukuk 
	Gerakan rukuk yang dilakukan diluar sholat diawali dengan mengangkat kedua tangan dengan kaki dibuka selebar bahu. Saat gerakan rukuk, kedua telapak tangan dibuka lebar mengarah kebawah dan diletakkan melingkar kedua tempurung lutut serta didorong kebelakang. Posisi punggung dan kepala sejajar membentuk garis lurus atau punggung tegak lurus dengan sendi tulang belakang. Dilakukan 2x/hari selama 3 menit
	Observasi
	Check List
	Dilakukan Gerakan rukuk dengan benar
	Nominal

	2
	Dependen

Nyeri punggung bawah
	Perubahan pusat gravitasi tubuh karena perkembangan kandungan, dan dipengaruhi ukuran janin yang bertambah besar
	Observasi dan wawancara
	Skala Visual Analog Scale
	a. Skala 0 : tidak nyeri
b. skala 1-3 : Nyeri ringan
c. Skala 4-6 : Nyeri sedang
d. Skala 7-9 : Nyeri Berat
e. Skala 10 : Nyeri Sangat Berat


	Interval


G. Pengumpulan Data
Wawancara dan observasi digunakan peneliti sebagai cara untuk melakukan pengumpulan data terhadap responden untuk mengetahui criteria inklusi pada pasien serta evaluasi nyeri punggung. Langkah pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Langkah persiapan
1) Menyelesaikan perizinan dan kemungkinan dilakukan penelitian
2) Menyusun prosedur penelitian dan melakukan uji coba checklist yang akan digunakan pada penelitian.
3) Memperbanyak checklist
b. Langkah pelaksanaan
1) Menyerahkan surat izin penelitian di Puskesmas Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara  
2) Setelah mendapat izin penelitian dari  Puskesmas Bukit Kemuning, peneliti berkoordinasi dengan bidan koordinator untuk melakukan penelitian.
3) Peneliti bertemu langsung dengan calon responden
4) Membina hubungan saling percaya dengan kriteria inklusi pada responden
5) Menjelaskan tentang tujuan penelitian dan menawarkan kesediaan untuk menjadi responden
6) Responden yang terpilih diminta menandatangani lembar persetujuan (inform consent)
7) Hanya mempunyai satu kelompok yang melakukan gerakan rukuk
8) Pasien yang sesuai dengan kriteris dikaji intensitas nyerinya, selanjutnya pasien mempersiapkan nyeri yang dirasakan dengan menggunakan checklist dengan teknik wawancara
9) Peneliti mencatat hasil penelitian
10) Mengkaji kembali skala nyeri klien sebelum dilakukan intervensi
11) Kelompok melakukan gerakan rukuk
12) Penelitian ini tidak menggunakan enumerator untuk mengobservasi gerakan rukuk
13) Kelompok melakukan gerakan rukuk selama 3 menit
14) Mengkaji kembali skala nyeri klien sesudah intervensi dengan menggunakan checklist yang tersedia
15) Memproses data dengan mengolah dan menganalisis data yang terkumpul
Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner observasi yang digunakan berupa skala penilaian nyeri yang akan diisi oleh responden menggunakan VAS (Visual Analog Scale) untuk mengukur intensitas nyeri punggung yang dialami responden
	Gambar 4. Skala intensitas nyeri numerik (0-10)
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H. Pengolahan Data
Data diolah melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Editing
Memeriksa dan memastikan kelengkapan kuesioner telah terisi dengan lengkap dan jelas dari nama responden, usia, pendidikan dan pekerjaan sehingga kuesioner yang terkumpul sudah memenuhi jumlah sampel minimal yang telah ditentukan. Relevan dan konsistensi jawaban diperiksa dengan cara melihat apakah ada data yang tidak sesuai dan bertentangan dengan ketentuan yang telah dijelaskan.
2. Coding
Coding merupakan kegiatan pemberian kode numerik terhadap beberapa data yang masih berupa kategori. Selanjutnya data yang sudah diberi kode dimasukkan kedalam program komputer (Lusiana, 2015)
Pada langkah ini data yang telah didapat diberikan kode yang bertujuan untuk mempermudah saat melakukan pengolahan data. Kode yang digunakan antara lain :
a. Skala 0	 : Tidak Nyeri
b. Skala 1-3 : Nyeri Ringan
c. Skala 4-6 : Nyeri Sedang
d. Skala 7-9 : Nyeri Berat
e. Skala 10 : Nyeri Sangat Berat


3. Processing Data
Processing data adalah kegiatan memasukkan data yang telah dikumpulkan kedalam  master table atau data base komputer. Data dari masing-masing responden yang dalam bentuk kode (angka atau huruf) dimasukkan kedalam program atau software komputer. Salah satu program yang paling sering digunakan untuk entri data adalah paket program SPSS for window (Notoatmojo,2012:177)
4. Tabulasi
Tabulasi merupakan kegiatan menggambarkan jawaban responden dengan cara tertentu. Tabulasi juga  dapat digunakan untuk menciptakan statistik deskriptif variable-variable yang diteliti atau yang variable yang akan di tabulasi silang.
5. Cleanning (pembersih data)
Mengecek kembali data yang sudah dimasukan kedalam program komputer yaitu untuk melihat ada kesalahan atau tidak dari hasil data yang sudah dimasukan, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi. 
I. Analisa Data
Analisis data merupakan proses pengolahan data dengan menggunakan tekhnik-tekhnik tertentu sesuai dengan jenis dan rancangan penelitian yang digunakan, baik secara univariabel, bivariabel. (Notoatmojo,2012)
1. Analisis Univariat
Variabel analisis ini digunakan untuk memperoleh distribusi frekuensi yang dilakukan terhadap variabel independen dan variabel dependen. Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisa secara univariabel dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi atau besarnya proporsi menurut variabel yang di teliti.
P	= 	F	×100%
            N
Keterangan:
P	: Presentasi angka kehadiran variabel penelitian
F	: Jumlah variabel yang diteliti
N	: Jumlah  seluruh sempel

2. Analisis Bivariat
Setelah data dianalisis secara univariat kemudian dilanjutkan dengan analisis bivariat dari hasil penelitian terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data dengan software, analisis data dapat dilakukan dengan cara kuantitatif. Untuk mengetahui pengaruh gerakan rukuk terhadap pengurangan nyeri punggung bawah dengan menggunakan uji T.
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel maka dalam penelitian ini digunakan Paired Test atau uji beda dua sampel berpasangan, sampel berpasangan merupakan subjek yang sama namun mengalami perlakuan yang beda (uji T). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
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Keterangan:
X1	: Rata-rata sampel
X2	: Rata-rata sampel sesudah perlakuan
S1	: Simpangan baku sebelum perlakuan
S2	: Simpangan baku sesudah perlakuan
N1	: Jumlah sampel sebelum perlakuan
N2	: Jumlah sampel sesudah perlakuan

Menentukan uji kemaknaan dengan kaidah keputusan sebagai berikut :
Jika p-value< 0.05 maka bermakna/signifikan, berarti ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen atau hipotesis (Ho) ditolak. Jika p-value > 0.05 maka tidak bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen, atau hipotesis (Ho) diterima.
Dalam bidang kesehatan untuk mengetahui derajat hubungan yang beresiko relative (RR) dan Odds ratio (OR). Nilai OR digunakan untuk jenis penelitian pra eksperiment. Penelitian ini menggunakan OR karena jenis penelitian pra eksperiment. Nilai OR terdapat pada baris Odds Ratio.
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Keterangan :
χ2 : Nilai chi-kuadrat
fe: Frekuensi yang diharapkan
fo: Frekuensi yang diperoleh/diamati
(Nursalam 2013)
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